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PELAKSANAAN FATWA MUI NO.5 TAHUN 2010 TENTANG ARAH
KIBLAT DI MASJID KECAMATAN MEDAN TEMBUNG

Arah kiblat merupakan hal yang sangat penting dalam pelaksanaan ibadah
bagi umat Islam. Para ulama sepakat bahwa orang yang dapat melihat langsung
Ka’bah wajib menghadap ke bangunan Ka’bah (‘ainul Ka"bah). Namun bagi
orang-orang yang berada di luar Masjidil Haram apalagi jauh dari Mekah, cukup
menghadap ke arah Ka’bah (Jihah Ka’bah) saja. Senada dengan hal tersebut,
Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah mengeluarkan Fatwa tentang arah Kiblat,
yakni Fatwa MUI No.5 Tahun 2010, yaitu (1) kiblat bagi orang salat dan dapat
melihat Ka’bah adalah menghadap ke bangunan Ka’bah (‘ain al-ka’bah ) (2)
kiblat bagi orang yang salat dan tidak dapat melihat Ka’bah adalah arah Ka’bah
(jihah al-ka’bah) (3) kiblat umat Islam Indonesia adalah menghadap ke barat laut
dengan posisi bervariasi sesuai dengan letak kawasan masing-masing.

Dalam konteks penelitian penulis di Kecamatan Medan Tembung, Fatwa
tersebut menimbulkan pertanyaan. Bagaimana latar belakang terbitnya Fatwa
MUI No.5 Tahun 2010? Bagaimana metode pengukuran arah kiblat masjid di
Kecamatan Medan Tembung? Bagaimana realisasi pelaksanaan Fatwa MUI No.5
Tahun 2010 di Kecamatan Medan Tembung? Untuk memperoleh jawaban dari
pertanyaan tersebut, studi ini diarahkan pada penelitian pustaka (library research)
dan penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif dengan
berdasarkan pada penelitian hukum empiris.

Jenis data yang dipergunakan sebagian besar adalah data sekunder, seperti
bahan hukum primer dalam bentuk Fatwa MUI, bahan hukum sekunder yang
berupa hasil penelitian, buku-buku seperti buku Ilmu Falak, Tafsir Ayat-Ayat
Hukum, dan bahan perkuliahan yang berkenaan dengan judul skripsi ini. Selain
itu, penulis juga melakukan wawancara

Pertama, Fatwa MUI No.5 Tahun 2010 tentang arah kiblat terbit sesudah
ditetapkannya Fatwa MUI No.3 Tahun 2010 yang juga tentang arah kiblat. Hal ini
dikarenakan pada saat penetapan Fatwa MUI No.3 Tahun 2010 ternyata masih ada
dissenting opinion (ketidaksepakatan) yang terjadi di dalam sidang penetapan
fatwa tersebut.

Kedua, Metode pengukuran arah kiblat masjid di Kecamatan Medan
Tembung secara umum dengan menggunakan alat, yaitu kompas. Hal ini
dibuktikan dari pengakuan nazir masjid yang penulis wawancarai.

Ketiga, Fatwa MUI No.5 Tahun 2010 Tentang arah kiblat belum
terealisasi di Kecamatan Medan Tembung. Hal ini disebabkan karena dua hal.
Pertama, terdapat 13 nazir masjid yang tidak mengetahui Fatwa ini. Kedua, belum
adanya pengukuran ulang arah kiblat terhadap 15 masjid di Kecamatan Medan
Tembung.
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